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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menghadapkan pada 

suatu masalah yang menimbulkan seperti adanya masalah dalam bidang 

pendidikan, ataupun ekonomi. Krisis ekonomi dan juga semakin banyaknya 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat akan semakin menjadikan 

timbulnya permasalahan yang menjadikan perubahan atau berpengaruh 

terhadap kehidupan individu sebagai pribadi maupun sebagai warga 

masyarakat. Setiap orang dituntut agar bisa mengatasi permasalahan-

permasalahan tersebut. Bidang pendidikan khususnya untuk sekolah itu penting 

dan berguna untuk tercapainya suatu tujuan tersebut. Pendidikan merupakan 

cara yang nyata untuk mempersiapkan peserta didik dengan cara kegiatan 

bimbingan baik belajar ataupun adanya pembelajaran dan juga latihan ataupun 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan, yang diturunkan dari generasi ke 

generasi melalui pembelajaran atau pelatihan. 

Pendidikan imerupakan suatui unsur yang tidak idapat dipisahkani dari 

diri manusia idan sangat idibutuhkan agar dapat imengembangkan potensi iyang 

ada pada dirinya dengan baik. iPendidikan dapati mengembangkan iberbagai 

potensi yang idimiliki secara ioptimal, yaitu ipengembangan potensi iindividu 

yang isetinggi-tingiinya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan 
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spiritual isesuai idengan tahapi perkembangan dan ikarakteristik ilingkungan 

tempat tinggal.
1
 

Pendidikani juga idiartikan sebagai iusaha sadar yangi dilakukan 

pemerintah imelalui kegiatani bimbingan, ipengajaran, dan ilatihan yang 

berlangsung idi sekolh imaupun diluar isekolah sepanjangi hayat, uintuk 

mempersiapkan ipeserta didiki agar dapat imemainkan peranan idalam 

iberbagaii lingkungan ihidup secara itepat dimasa iyang akan idatang.
2
 

Menurut iNelson B. iHenri sebagaimana idikutip oleh iAhmad iLudjito 

bahwai inti darii tujuan ipendidikan adalah itercapainya ikedewasaan, iyaitu 

tercapainya ititik optimali dari iperkembangan semua ipotensi manusiai baik 

fisikali maupun ispiritual.
3
 Suatui individu yang ibisa imenyelesaikan 

permasalahan idengan sadari mencakup fungsii dari individualisme, isosialitas 

dan ijuga moralitas. iTercapainya isuatu kebulatani bagi pribadi manusia 

sebagai individu dan juga sebagai manusia sebagai warga atau masyarakat 

yang diperlukan moralitas. Individu tersebut akan mampu mengatasi suatu 

permasalahan yang terjadi akibat adanya iperkembangan iilmu ipengetahuan 

dan teknologi. 

Manusia dituntut untuk belajar sehingga imemperoleh iilmu 

pengetahuan. iBelajar merupakani perubahan tingkah ilaku atau ipenampilan, 

dengan iserangkaian kegiatani mislanya dengani membaca, imengamati, 

                                                           
1
 Agus Taufiq, Mikarsa H.L idan Prianto,P.L, i Pendidikani Anak idi SD, (Jakarta: 

iUniversitas iTerbuka,2012), hal.2i 
2
 Binti iMaunah, i Ilmu Pendidikan, i (Yogyakarta: i Teras, i2009), hal. 5 

3
Ahmad Ludjito, iFilosofi Nilai idalam Islam, Dalami Buku Reformulasi iPendidikan 

Islam, i (Yogyakartai: Fakultas iTarbiyahi IAIN iWalisongo dani Pustaka Belajar, 1996), hal. 21. 
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mendengarkan dan meniru.
4
 Belajari secara isederhanai adalah iproses 

perubahan dari ibelum mampui menjadi isudahmampui yang terjadii dalam 

jangka waktu tiertentu.
5
 Belajar imerupakani suatu proses kompleks iyang 

terjadi pada isemua orang yang berangsung iseumur ihidup. 

Orang tua dan keluarga merupakan penanggungjawab yang utawa 

dalam pendidikan anak. Keberhasilan ipendidikan ianaki di isekolah itui ibukan 

hanya sekedari hasil perjuangan idari guru dan anak sebagai peserta didik, 

tetapi keberhasilan anak itu berpihak dari orang tua ketika memberikan 

dukungan seperti dorongan dan juga perhatian belajar untuk anaknya. Orang 

tua dan keluarga juga ikut andil dalam kesuksesan belajar siswa. Hari iWaluyo 

mengatakan i “peranan iorang tua iuntuk imembimbing dan imemotivasi ianak, 

akan isangat iberperani untuk ikesuksesan iprestasi ibelajar ianak”.
6
 

Keberhasilan siswa juga dipengaruhi dari interaksi lingkungan 

belajarnya. Faktor yang memengaruhi interaksi dengan lingkungan berasal 

dari individu siswa sendiri atau faktor internal maupun pengaruh yang datang 

dari luar ataupun faktor eksternal. Faktor iyang iberasal idari iindividu siswa 

terdiri dari minat, bakat, motivasi, dan sikap kebiasaan. Faktor yang iberasal 

dari iluar individui siswa terdiri idari lingkungani sekolah, lingkungan 

keluarga, dan lingkungan sekitar rumah atau lingkungan masyarakat tempat 

                                                           
4
 Sardiman, iInteraksi dan iMotivasi Belajar-Mengajar, i (Jakarta : CV. iRajawali, 

1988), ihal. 22 
5
 Roida  iEva  iFlora  Siagian, i Pengaruh  Minat i dan  Kebiasaan  iBelajar i Siswa 

terhadap iPrestasi iBelajar iMatematika, i Jurnal Formatif iVol. 2 No 2, hal. 124 
6
 Hari Waluyo, Memahami Proses Belajar, Kesulitan dan Alternatif Pemecahannya, 

(Bandung: Al-fabeta, 2009), hal. 52. 



4 

 

 

 

individu tersebut melakukan sosialisasi. Motivasi dan juga dukungan dari 

pihak keluarga terutama dari kedua orang tua sangat penting dan sangat 

dibutuhkan dalam berlangsungnya proses belajar anak agar dapat 

menyelesaikan dan mengatasi permasalahan ataupun kendala yang bisa 

menghambat berlangsungnya proses belajarnya siswa. 

Proses ibelajar imengajar idi sekolahi tidak jauh dari berbagai 

hambatan-hambatani atau permasalahan yangi diantaranya darii individu 

peserta didik iitu sendiri. Seperti permasalahan yang berhubungan dengan 

masalah pribadi,  masalah keluarga, dan sebagainya.
7
 Adanya permasalahan 

akan berdampak kurang baik untuk individu peserta didik tersebut diantaranya 

seperti menurunnya minat belajar peserta didik untuk belajar secara maksimal. 

Lingkungan belajar sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan tersebut. Lingkungan isekolah yang isehat, lingkungan sekolah 

yang aman, nyaman, tertib dan dukungan yang tinggi dari pihak iwarga 

sekolah iserta kegiatan-kegiatani yang berpusati pada peserta ididik imerupakan 

salah satu cara yangi dapat imembangkitkani semangati belajar bagi peserta 

didik. 

Peran keluarga dan juga orang tua dalam pendidikan anak sangat 

dibutuhkan untuk memaksimalkan proses belajar anak. Dukungan dan 

perhatian dari keluarga terutama orang tua sangat penting untuk 

menumbuhkan motivasi belajar anak. Rasa cinta dan kasih sayang dari orang 

                                                           
7
 Bimo iWalgito, Bimbingani dan Penyuluhan idi Sekolah, (iYogyakarta: i Audio 

iOffset, 1998), hal. 20. i 
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tua untuk anaknya secara psikis tidak akan bisa tergantikan oleh pendidik 

lainnya termasuk guru di sekolah.  

Bentuk yang paling sederhana, adanya komunikasi yang dilakukan 

dengan orang tua dengan anak dengan suasana yang hangat dan penuh 

keakraban atau kasih sayang. Misalnya, orang tua menanyakan mengenai 

perkembangan belajar anak di sekolah atau menanyakan permasalahan-

permasalahan yang dihadapinya di sekolah, dapat memberikan dukungan 

kepada aktivitas belajar anak. Sebuah ipenelitian iyang dilakukan iOji 

Kurniadi, i yang dikutip isurat kabar Pikirani Rakyat, menemukan ibahwa: 

"Frekuensii komunikasii antara ayahi dan anaki akan berpengaruh ipositif dan 

dapati meningkatkan iprestasi belajar ianak-anaknya. iArtinya, semakin itinggi 

frekuensii komunikasii yang dilakukan, i maka prestasi ibelajar anak iakan 

meningkat. iBahkan, idengan komunikasi iakan mengurangi iperpecahan iatau  

Menurut pandangan di atas menunjukkan sangat penting peran serta 

keluarga untuk mendukung setiap aktivitas anak di sekolah agar meraih 

prestasi belajar yang baik. Peran penting keluarga khususnya orang tua dalam 

hal meningkatkan prestasi belajar anak dengan menyediakan fasilitas untuk 

belajar. Adanya fasilitas belajar merupakan faktor penunjang untuk kelancaran 

proses belajar anak di sekolah, kemudian anak sebagai individu yang masih 

labil atau belum dewasa, orang tua harus melakukan  pengawasan dalam 

kegiatan anak. Perhatian anak masih mudah teralihkan ke hal-hal lain yang 

menjadikan hilangnya konsentrasi belajar. Pengawasan dilakukan untuk 
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menciptakan belajar yang aman dan nyaman untuk anak. Artinya, pengawasan 

guna mengontrol segala aspek yang bisa membahayakani anak ibaik isecara 

fisiki ataupuni psikis.  

Anak usia sekolah dasar, suatu dukungan dan terlibatnya keluarga 

ataupun orang tua dalam suatu proses belajar anak sangat dibutuhkan. Seperti 

halnya, pada umumnya anak di usia sekolah dasar sekitar 6-12 tahun memiliki 

kecenderungan untuk bermain daripada memilih untuk belajar. Bermain itu 

tidak menimbulkan banyak hal yang negatif dan bermain juga merupakan 

kebutuhan untuk anak, tetapi kecenderungan dengan banyaknya bermain akan 

menghambat proses belajar anak. Apalagi sekarang banyak permainan atau 

game online yang tidak layak untuk dimainkan seperti game kekerasan, 

menampilkan darah, dan sebagainya. Hiburan di acara televisi yang 

mengandung unsur pornogafi harus diseleksi dengan ketat untuk tidak 

merusak psikis anak. Dukungan dari keluarga khususnya orang tua sangat 

dibutuhkan guna memberikan bimbingan agar adanya keseimbangan antara 

proses belajar dan bermain. Hal terpenting dukungan keluarga dibutuhkan 

untuk membantu anak agar fokus pada orientasi belajarnya.  

Motivasii adalah kemauani untuk berbuat isesuatu, sedangkani motif 

adalahi kebutuhan, ikeinginan, idorongan ataui impuls. Motivasi iseseorang 

tergantung ikepada kekuatani motifnya. Motifi yang kuat iseringkali iberkurang 

apabila itelah mencapaiikepuasan ataupuni menemuiikegagalan.
8
 Motivasi 

sebagai pendorongi iyang merupakan motor penggerak atau motor yang 

                                                           
8
 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 73 
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melepaskan energi dan menjadi kontrol diri agar dapat mencapai tujuan.
9
 

Motivasi menjadi salah isatu faktor iyang turut imenentukan keefektifani dan 

keberhasilani pembelajaran, ikarena peserta ididik akan belajar idengan 

sungguh-sungguh iapabila imemiliki motivasii tinggi.
10

 Peserta ididiki yang 

memiliki imotivasi irendah akan menunjukkan prestasi belajar yang biasa-

biasa saja atau cenderung menurun prestasinya. Motivasi belajar peserta didik 

tebagi faktor yangi berasali darii dalam seperti kecerdasan
11

 dan ifaktor yang 

berasal idari luari pesertai didik tersebut seperti lingkungan keluarga. 

Motivasi isangat berperan ipenting idalam iterlaksananya iproses 

kegiatan ipembelajaran iyang akan iberlangsung. iAdanya imotivasi dan 

semangati yang tinggi imenjadikan pesertai didik giat idalam imenempuh 

pendidikan iserta adanya idorongan dari idalam diri ipeserta didik ikearah yang 

lebih positif, idemi mencapai itujuan yangi maksimal, ijuga dapat imemicu 

peningkatan iperolehan hasili belajar ipeserta didiki dalam imengikuti isuatu 

pembelajaran iyangi telahi dilakukan. 

Prestasii Belajar siswai secara keseluruhani yang menjadii indikator 

kompetensii dasar idan derajati perubahani perilaku yangi bersangkutan.
12

 

                                                           
9
 Achmad Badaruddin, Peningkatann Motivasi Belajar Siswa Melalui  Konseling 

Klasikal, (Jakarta : Abe Kreatifindo, 2015), hal. 27 
10

 Mulyasa, i Implementasi Kurikulum iTingkat Satuani Pendidikan Kemandirian 

iGuru dan iKepala Sekolah, i (Jakarta: iPT Bumi iAksara, 2009), hal. i195 
11

 Elis iMediawati, i Pengaruh iMotivasi Belajar iMahasiswa dan iKompetensi iDosen 

terhadap iPrestasi iBelajar, Jurnal iPendidikan Ekonomi iDinamika Pendidikan iVol 5 No 2 

Desember 2019, hal 136 
12

 Ibid., hal. 212 
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Pencapaian prestasi belajar digunakani sebagai iacuan dalami menilai 

kemampuan iyang dicapai siswa selamai mengikuti iproses ipembelajaran. 

Orang tua yang memiliki kesadaran tinggi memberikan perhatian dan 

dukungan sepenuhnya terhadap pendidikan anak baik dalam menyediakan 

fasilitas belajar, mengontrol perkembangan belajar, mengikutsertakan anak 

dalam kegiatan-kegiatan kursus dan bimbingan belajar, dan sederet upaya lain 

yang pada intinya untuk meningkatkan prestasi anak. Namun, tidak sedikit 

pula orang tua yang lalai dalam memberikan perhatian terhadap pendidikan 

anak, seperti tidak mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, tidak 

menyediakan kebutuhan belajar, bahkan ada orang tua yang membiarkan anak 

bolos belajar di sekolah. Fenomena ini tentu saja akan berdampak pada tingkat 

keberhasilan peserta didik dalam belajar.  

Berdasarkan ihasil iwawancara dani observasi idengan iguru ikelas MIN 

5 Tulungagung, penulis menemukan bahwa tingkat imotivasi belajari siswa 

masih irendah, i hal itersebut idikarenakan beberapa faktor yakni lingkungan 

keluarga yang kurang mendukung.
13

 Kenyataannya, keadaan di setiap 

lingkungan keluarga memang cukup bervariasi. Fenomena inilah yang penulis 

temukan dalam studi awal di lingkungan keluarga siswa MIN 5 Tulungagung.  

Bertolak dari uraian di atas, penulis tertarik iuntuk imelakukan 

penelitiani dengan imengemukakan topik “Pengaruhi Lingkungan iKeluarga 

                                                           
13

 Hasil Wawancara dengan Pak Sugeng Selaku Waka Kurikulum MIN 5 Tulungagung 

11 Desember 2020 
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Terhadapi Motivasii dan iPrestasi Belajar Peserta Didik di iMIN i5 

Tulungagung”. i 

B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. iIdentifikasi iMasalah 

Berdasarkani latari belakang yangi telah idianalisis, imaka iidentifikasi 

masalahnya imeliputi: i 

a. Terdapat beberapa siswa yang kurang berminat dalam kegiatan belajar 

dan pembelajaran. 

b. Terdapati beberapa isiswa yang imalas dalam ibelajar iyang mengindikasi 

rendahnyai presatasi ibelajar. 

c. Faktor-faktor iyang mendukung prestasi ibelajar. 

d. Rendahnya tingkat motivasi belajar yang dimiliki beberapa siswa. 

e. Lingkungan keluarga didiagnosa mempengaruhi prestasi belajar dan 

motivasi belajar siswa. 

2. iPembatasan iMasalah 

Pembatasani masalahi diperlukani agar penelitiani lebih efektif, iefisien 

dani terarah. Penelitiani ini difokuskani pada ihal-hal iberikut ini: i 

a. Lingkungan keluarga yang terdapat di siswa MIN i5 iTulungagung. 

b. Motivasii belajar yangi dimiliki ioleh siswa iMIN 5 Tulungagung. 

c. Prestasi belajar iyang dimilki oleh siswa MINi 5 iTulungagung. 
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C. iRumusan iMasalah 

Berdasarkani uraian singkat diatas, maka muncul permasalahan yang 

akan diteliti yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa di 

MIN 5 Tulungagung tahun 2020/2021? 

2. Adakah pengaruh ilingkungan keluargai terhadap prestasi ibelajar siswa idi 

MINi 5 iTulungagungi tahun 2020/2021? 

3. Adakah ipengaruh lingkungani keluargai terhadap motivasi idan iprestasi 

belajar isiswai di MIN 5 iTulungagung tahun 2020/2021? 

D. Tujuan penelitian 

Tujuani penelitian ini dirumuskani sebagai iberikut: i 

1. iUntuki menjelaskan pengaruh lingkungan keluarga terhadapi imotivasi 

belajar isiswa di iMIN 5 iTulungagung. i 

2. iUntuk menjelaskan ipengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi 

belajari siswa idi MINi 5 iTulungagung. i 

3. iUntuk menjelaskan ipengaruh secara bersama antara lingkungan keluarga 

terhadap imotivasi dani prestasi belajar isiswa idi MIN i5 iTulungagung. 
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E. Kegunaan iPenelitian 

iKegunaan hasil ipenelitian dapat idilihat darii segi teoritis idani praktis. 

Hasil ipenelitian ini idiharapkani dapat imemberi imanfaat kepada iberbagai 

pihak. iManfaat ipenelitian inii adalah isebagaii berikut: 

1. iManfaati teoritis 

a. iHasil ipenelitian iini diharapkani dapat imemberikan isumbangan 

pemikirani terhadapi perkembangani ilmu ipendidikan ikhususnya 

mengenai ipengaruh ilingkungani keliarga iterhadap motivasii dan 

prestasi ibelajari siswa. 

b. Hasil ipenelitian idiharapkani dapat imenambah referensii hasil ikajian 

teori ibelajar mengenai ipengaruhi lingkungan ikeluarga iterhadap 

motivasi idan iprestasi ibelajar isiswa. 

c. Dapat ibergunai untuk menambah iwawasan dan ipengetahuan serta 

konsep-konsep imengenai ipengaruh ilingkungan keluarga iterhadap 

motivasii dan prestasi ibelajar isiswa. 

d. Sebagaii bahan imasukan sertai dapat dijadikan ibahan kajian ibagi 

peneliti ilainnya imengenai hali yang sama iyang lebihi mendalam 

berkaitan idengan pengaruhi lingkungani keluarga terhadapi motivasi 

dani prestasi ibelajari siswa. 
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2. Manfaat praktisi 

a. Bagi Kepala Madrasah MIN 5 Tulungagung  

Hasili penelitiani ini idiharapkan idapat memberikani sumbangan 

informasi iuntuk lebih imeningkatkani mutui pendidikan isekolah. 

iSelain itu, hasil ipenelitiani ini bagi kepala madrasah dapat digunakan 

sebagai acuan, tolak ukur dan strategi dalam ipengambilan ikebijakan 

dan iperbaikan ifasilitasi belajar yangi telah digunakan, isehingga idapat 

melaksanakani pembelajaran idengan baiki dan idapat mencapai itujuan 

pembelajarani yang idiinginkan. 

b. Bagii Guru MIN 5 Tulungagung 

Hasil ipenelitian iini diharapkan dapati memberi itambahan 

pengetahuani bagi iguru agari mengetahuii betapa besar ipengaruh 

lingkungani keluarga terhadap motivasi dan iprestasi ibelajar isiswa. 

Selain iitu jugai dapat imemberikan masukan dan pertimbangan guru 

dalam meningkatkan proses ipembelajaran di kelas. 

c. Bagi Siswa 

Penelitiani ini jugai diharapkan idapat memberikani masukani bagi 

siswai dalam rangkai memberikan ipengetahuan akani pentingnya ifaktor 

lingkungani keluarga idalam memperoleh motivasi dan iprestasi belajar, 

sehingga imemberikani implikasi iyakni motivasi dan prestasi ibelajar 

diharapkani bisa lebih baik. 
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d. Bagi ipeneliti iyang akan datangi 

Penelitiani ini idapat imenjadi wacanai maupun informasii yang 

bermanfaati dan idapat menambahi pengetahuan iserta referensi ibagi 

penelitiani selanjutnya. i 

F. Hipotesis ipenelitian 

Hipotesisi merupakan isuatu kesimpulani sementara iyang belum ifinal, 

suatu ijawaban sementara, i yang imerupakan ikonstruk peneliti iterhadap 

masalah ipenelitian iyang menyatakani hubungan iantara dua iatau ilebih 

variabel.
14

 Dikatakani sementara ikarena jawaban yangi diberikan ibaru di 

dasarkan ipada teorii yang relevan, i belum di dasarkan ipada datai yangi empiris 

yang diperolehi melalui ipengumpulan idata. Jadi ihipotesis juga idinyatakan 

sebagaii jawaban teoritis iterhadap rumusani masalah penelitian, i belum 

jawabani yang iempirik idengan data. 

Sesuai dengan perumusan imasalah idi atas, maka idapat idirumuskan  

hipotesisi yakni: 

1. Hipotesis Alternatif (Hɑ) 

a) Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap imotivasi belajari siswa 

MINi 5 iTulungagung. 

b) Ada ipengaruh lingkungan keluarga iterhadap prestasi belajari siswa 

MIN i5 iTulungagung. 

                                                           
14

 Muri iYusuf, Metodei Penelitian : iKuantitatif, i Kualitatif, dan iPenelitian iGabungan 

,(Jakarta: iKencana, i2017), hal.131 
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c) Ada pengaruh secara bersama antara lingkungan keluarga iterhadap 

motivasi idan prestasi belajar isiswa dii MIN 5 iTulungagung. 

2. Hipotesis iNihil (Ho) 

a) Tidaki ada ipengaruh lingkungan keluarga terhadapi motivasi ibelajar 

siswa iMIN i5 Tulungagung. 

b) Tidak ada ipengaruh lingkungan keluarga iterhadap prestasi ibelajar 

siswa iMIN 5 iTulungagung. 

c) Tidak ada pengaruh secarai bersama antara lingkungani keluarga 

terhadapi motivasi dan prestasii belajar siswa idi MIN 5 Tulungagung. 

G. Penegasani Istilah 

1. iPenegasan isecara ikonseptual 

a) Pengaruhi mengandung arti dayai yang adai ataui timbul idari isesuatu 

orangi atau benda iyang ikut imembentuk watak, ikepercayaan iatau 

perbuatan iseseorang.
15

  

b) Lingkungan merupakan semua ibenda dan ikondisi termasuk ididalamnya 

manusiai dan aktivitasnya, yangi terdapat dalam iruang dimana imanusia 

berada idan mempengaruhi kelangsungan ihidup serta ikesejahteraan 

manusia idan jasad ihidup ilainnya.
16

 Yang dimaksud ilingkungan disini 

adalahi daerahi atau wilayahi sosial dani non sosial idimana siswai belajar. 

                                                           
15

Tim Penyusun iKamus Pusati Pembinaan idan Pengembangan iBahasa, Kamus iBesar 

Bahasa iIndonesia, (Jakarta: i Balai Pustaka, 1999), hal. 747. 
16

 Indasah, Analisis Mengenai iDampak Lingkungan i (AMDAL), (iYogyakarta: iCV 

Budi iUtama, 2020), hal. 19 
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c) Keluarga merupakan persekutuani hidup terkait idari masyarakati Negara 

yang iluas. Menuruti Hasan Langgulungi keluarga adalah iunit ipertama 

dan iinstitusi pertamai dalam imasyarakat dimana hubungan-hubungan 

yang iterjadi di idalamnya isebagian ibesarnya bersifat ihubungan-

hubungan ilangsung.
17

 

d) Motivasii Belajar merupakan keseluruhan idaya penggeraki psikis idalam 

dirii siswa yangi menbulkan kegiatani belajar dan imenjamin 

kelangsungani belajar itu idemi tercapainya itujuan. 

e) Prestasi Belajar merupakan ihasil dari suatui kegiatan ipembelajarn iyang 

disertaii perubahan yang idicapai siswa iyang dinyatakani dalami bentuk 

simbol, i angka, huruf, imaupun kalimat isebagai ukuran itingkat 

keberhasilan isiswa dengan istandarisasi yang itelah ditetapkan idan 

menjadi ikesempurnaan ibagi siswa ibaik dalam iberpikir dan iberbuat.
18

 

2. Penegasan iOperasional 

Dalami penelitian iini, peneliti iakan mengkaji ipengaruh 

lingkungan keluarga terhadap motivasi dan prestasi belajar isiswa. Dimana 

penelitian ini ditegaskan pada lingkungan keluarga yang berpengaruh pada 

siswa di isekolah. Untuk imengetahui lingkungan keuarga idengan 

pemberiani angket. Sedangkani pengukuran motivasi ibelajar dengani cara 

pemberian iangket iyang berupai pertanyaan iuntuk imengetahuii tingkat 

motivasi ibelajari siswa. Kemudian yang dimaksud prestasi ibelajar ipada 

                                                           
17

Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan 

(Jakarta: Alhusna Rikza, 1995), hal. 346. 
18

 Mustajab, Prestasi Belajar, (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2019), hal. 10 
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penelitiani ini adalahimata pelajaran itematik yang idiambil dari irata-rata 

nilaii raport isemester iganjil. 

H. Sistematika iPembahasani 

Sistematikai pembahasani digunakani untuk mempermudahi dan 

memberikan igambaran terhadap imaksud yang iterkandung idalam proposal 

iini, untuki memudahkan ipenyusun iproposal inii dibagi menjadii beberapa ibab 

yang idilengkapi idengan ipembahasan-pembahasani yang dipaparkani secara 

sistematis, i yaitu: i 

Bab I iPendahuluan, terdiri dari a) latar ibelakang, b) identifikasi dan 

pembatasan imasalah, c) rumusan masalah, d) tujuani penelitian, e) kegunaan 

penelitian, f) hipotesis penelitian, g) penegasan iistilah, dan h) penelitian 

terdahulu. 

Adapun iBabi II Landasani Teori, terdiri dari: a) lingkungan keluarga, b) 

motivasi belajar, c) prestasi belajar, d) pengaruhi lingkungan ikeluarga 

iterhadapi motivasi dani prestasi belajar, e) penelitian terdahulu, dan f) 

kerangka berfikir. 

Sedangkani Babi III Metodei Penelitian, terdiri dari: a) irancangan 

penelitian, b) ivariabel penelitian, c) ipopulasi, sampel, sampling, d) ikisi-kisi 

instrumen, e) iinstrumen penelitian, f) isumber data, g) iteknik pengumpulan 

data, dan h) iteknik analisisi data. 

Adapun iBab IV iHasil Penelitian, iterdiri dari: a) ideskripsi data, b) uji 

instrumen, c) hasil uji prasyarat analisis idata, d) uji hipotesis. 
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Sedangkan iBab V iPembahasan, i terdiri dari: a) iPengaruh lingkngan 

keluarga terhadap imotivasi belajar isiswa MIN i5 Tulungagung, b) iPengaruh 

lingkngan keluarga iterhadap prestasii belajar isiswa MINi 5 Tulungagung, ic) 

Pengaruh secara bersama antara lingkungan keluarga terhadap imotivasii dan 

prestasi belajari siswa iMIN 5 iTulungagung. 

Selanjutnyai Bab VIi Penutup, terdirii dari: a) kesimpulan dan b) saran. 

 

 


